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Sapa Redaksi  
a/n Tim Redaksi - Aminah Idris 

 

SINAR DIAN edisi April 2016 ini menjumpai anda dalam  musim semi yang 

cerah dan penuh harapan. Dengan penuh semangat dan kegairahan 

Stichting DIAN melakukan kegiatan-kegiatannya seperti yang anda bisa 

ikuti dari rubrik „Berita Organisasi‟. Teman-teman dari Stichting DIAN 

sangat gembira dan bangga telah ikut merayakan Ulang Tahun yang ke-

90 dari ibu Francisca Pattipilohy, salah sorang pendiri DIAN dan 

kemudian menjadi penasihat Stichting DIAN. 

SINAR DIAN kali ini hadir di hadapan anda juga bertepatan dengan 

suasana peringatan Hari Kartini. Drs. Jenny Chatab menghadirkan 

analisanya yang jeli tentang pikiran-pikiran Kartini dalam konteks masa 

kini. Dalam memperingati Hari Kartini tahun ini, Stichting DIAN 

mengangkat suatu tema yang jarang diungkap: “Perempuan dan Seni”. 

Apa hubungan Kartini dan seni?  

Selain peka terhadap masalah-masalah sosial, Kartini  sejak usia muda 

sudah memperlihatkan perhatian dan bakatnya di bidang seni. Hasil 

penanya yang dikemudian hari dibukukan dalam buku „Habis Gelap 

Terbitlah Terang‟ menunjukkan kemampuannya dalam seni sastra. Tidak 

itu saja, tulisan Kartini yang berjudul „Het Huwelijk bij de Kodjas‟ 

dimuat di „De bijdragen van Het Instituut voor Taal, Land en 

Volkenkunde van Nederland-Indië‟ dan juga tulisannya yang berjudul 

„Drie gezusters‟ dimuat di majalah „De Echo‟ karena dianggap 

mempunyai nilai sastra yang tinggi. Pada tahun 1898 Kartini bersama 

dua adiknya (Rukmini dan Kardinah) ambil bagian dalam „Pameran 

Nasional untuk Hasil  Kerja  Perempuan‟ yang diselenggarakan di Den 

Haag. Hasil karya yang dikirimkan berupa barang-barang bordiran dan 

batik, disertai kumpulan contoh-contoh dan keterangan tentang 

bermacam tahap dan proses membatik. Contoh dan keterangan tentang 

batik tersebut disusun dalam bahasa Belanda yang bagus, yang oleh GPR 

Rouffael dan Dr. HH Juynboll dimuat dalam buku „Batikkunst in 

Nederland-Indië‟ juga karena mutu tulisannya yang tinggi. Kartini  
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sendiri juga  mengirimkan hasil kerja tangannya, khusus untuk ratu Wilhelmina . Ternyata sewaktu ratu 

Wilhelmina dan ibunya mengunjungi pameran tersebut sangat tertarik akan hasil kerja

tiga bersaudara tersebut. Sesudah pameran tersebut, didirikan „Yayasan Oost-West‟ di Indonesia. 

Jepara sangat terkenal dengan seni ukiran kayunya. Kartini sangat mengagumi orang-orang yang sangat 

sederhana penampilannya yang dengan alat-alat yang sangat sederhana menciptakan hasil seni yang 

terkenal sampai jauh. Sayangnya pekerja seni ini tidak terorganisir sehingga penghasilan mereka sangat 

tidak sebanding dengan kerja keras mereka. Kartini juga melihat betapa miskin keluarga mereka. Dia 

memikirkan bagaimana caranya untuk membantu pengukir-pengukir tersebut. Kartini mengumpulkan 

para pengukir di rumahnya dan menunjuk pak Singowiryo sebagai ketua mereka. Kartini mengusulkan 

agar masing-masing pengukir membuat suatu karya dan sebagai perantara Kartini akan menjualkannya 

lewat „Yayasan Oost-West‟. Dengan demikian Kartini bisa membantu mengendalikan harga dan 

pemasaran menjadi semakin bagus. Pesananpun semakin banyak dari segala penjuru. Kartini 

mempromosikan motif ukiran baru dari tokoh-tokoh pewayangan.  

 

SINAR DIAN edisi ke- 6 ini menampilkan seorang perempuan penyanyi  yang tenar namanya.  Nama 

Waldjinah tidaklah asing bagi pencinta kroncong di Indonesia. Pada mulanya pekerjaan sebagai penyanyi 

dipandang sebagai pekerjaan “yang kurang terhormat untuk seorang perempuan” oleh keluarga 

Waldjinah yang berasal dari kalangan orang biasa. Tetapi berkat bakat menyanyinya yang tinggi, 

Waldjinah mampu menunjukkan bahwa dia sebagai seorang penyanyi perempuan benar-benar pantas 

dihargai. 

 

Didalam artikel „Perempuan Pelukis Indonesia‟ diungkapkan masalah yang jarang disoroti, tentang  

kegiatan perempuan-perempuan pelukis modern Indonesia di dalam dan di luar negeri.  

 

Bersama dengan Revina Rachmat kita dibawa berkeliling ke-33 propinsi di Indonesia untuk menikmati 

budaya di tempat-tempat tersebut dengan menyaksikan gambaran pakaian tradisional mereka yang 

sangat unik. 

 

Selamat membaca dan salam hangat dari tim redaksi SINAR DIAN. 
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Berita Organisasi  
a/n Pengurus Stichting DIAN – Farida Ishaja 
 

SINAR DIAN (SD) Edisi 6 – April 2016 ini akan melaporkan kegiatan organisasi DIAN sejak Desember 

2015 sampai April 2016. 

 

Pertemuan informasi tentang perubahan kebijaksanaan sistim perawatan kesehatan di Belanda yang 

telah diadakan DIAN tanggal 12/12/2015 di Diemen (baca SD edisi 5/12/2016), telah berlangsung 

dengan sukses. Animo publik cukup besar; 68 orang wanita dan pria telah dengan serius dan antusias 

mengikuti ceramah, penyampaian pengalaman dan tanya-jawab. Sandiwara pendek yang membikin 

hidup dan tambah jelasnya isi pertemuan sore itu sangat menyemangati 

para hadirin. lni adalah kegiatan kerjasama antara Stichting DIAN dan 

NOOM (Netwerk van Organisatie van Oudere Migranten).  

 

Pada tanggal 29/1/2016 wakil-wakil DIAN telah menghadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh 

Women Inc., Gemeente Amsterdam dan SPE (Servicepunt Emancipatie) di Amsterdam yang 

membicaraka  masalah aktuil sekitar  pemberdayaan dan emansipasi  perempuan. (Lihat Web DIAN- 

mededelingen) 

 

 

 

 

Besoknya, 30/1/2016 Stichting DIAN bekerjasama dengan Vereniging 

Persaudaraan turut menyelenggarakan  pertemuan di Zeist untuk 

mendengarkan pengalaman- pengalaman aktivitas Sdri. Wahida Baharuddin 

Upa, seorang aktivis perempuan Indonesia, anggota pengurus organisasi wanita 

API KARTINI dan ketua Serikat Rakyat Miskin Indonesia (SRMI) yang sedang 

berkunjung ke Eropa dalam rangka menghadiri Konferensi Perempuan 

lnternasional di Swedia. (Baca Web DIAN-mededelingen) 

 

 

Dalam bulan Januari dan Maret tahun ini DIAN telah kehilangan 2 figur yang dihormati dan 

disayanginya. lbu Tuti Kartasasmita ·yang selalu aktif sejak DIAN berdiri dan pernah jadi koordinator 

DIAN  telah meninggalkan kita untuk selama-lamanya  pada tanggal 27/1/2016 di Utrecht (baca Web 

DIAN - mededeling) dan belum sampai 7 minggu setelah itu Bapak Ibrahim lsa yang sangat peduli  
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DIAN telah berpulang ke Rachmatullah. Almarhum adalah suami lbu Murti Suwardi, seorang activis dan 

pernah jadi pengurus DIAN. Seluruh pengurus, aktivis dan simpatisan DIAN akan selalu mengenang 

kedua mendiang.  

 

Bulan April 2016 adalah bulan dimana DIAN sebagai stichting memfokuskan dirinya untuk 

menyelenggarakan  kegiatan besar yang pertama kali dilakukannya setelah kelahirannya kurang dari 3 

tahun yang lalu (14/8/2013) yaitu mengadakan peringatan Hari Kartini dengan memadukannya  

dengan penampilan seni/budaya  Indonesia. lni berarti disamping ceramah­ informasi dan sambutan 

ada pagelaran a.l. musik angklung, tari-tarian daerah, peragaan busana Nusantara, demonstrasi 

senam nafas Indonesia, permainan key-board dan dimeriahkan pula dengan kelincahan seorang DJ. 

Stichting DIAN sangat berterima kasih pada para sponsor terutama KBRI,  pada semua yang 

berpartisipasi dan atas segala bentuk sokongan, bantuan dan donasi yang memungkinkan 

terselenggaranya  pertemuan 24 April 2016 di Almere ini. 

 

Sekianlah berita organisasi dari Stichting DIAN.  

 

 

* Web DIAN Mededelingen : http://stichtingdian.org/mededelingen 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 
 

Untuk hidup dan aktifnya Stichting  DIAN pengurus DIAN mengharapkan sekali bantuan sahabat semua 

berupa donasi melalui nomor bank: NL 63 ABNA 0540984043 atas nama Stichting DIAN. 

Terima kasih dan salam hangat dari pengurus DIAN. 

 
 

 

 

 
 

http://stichtingdian.org/mededelingen
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Pikiran & Inspirasi Kartini – Universal & Aktual 

Jenny Chatab (Sosiolog Empiris)  

 

Kartini hanya memiliki pendidikan Sekolah Rendah. Namun sebagai wanita pribumi dalam jaman 

penjajahan dia beruntung sekali bisa menikmati „Europese Lagere School‟ yang pada dasarnya hanya 

disediakan untuk anak-anak Eropa. Pada umur 12 tahun dia berhenti sekolah mengikuti tradisi waktu itu 

untuk mempersiapkan diri berumah tangga. Tapi Kartini tetap meningkatkan ilmu dan pengetahuannya 

dengan membaca sebanyak mungkin buku dan majalah dalam bahasa Belanda. Selain itu, dia aktif 

berkorespondensi dalam bahasa Belanda untuk bertukar pikiran dan mencurahkan isi hati pada teman 

penanya ibu Abendanon. Kartini menulis bahwa semua wanita Indonesia, termasuk lapisan bawah 

seharusnya mendapat kesempatan untuk bersekolah dan mengembangkan bakat masing-masing. Cita-cita 

yang waktu itu bertentangan dengan kebijaksanaan pemerintah jajahan yang hanya menyediakan 

pendidikan sekolah untuk segelintir pribumi saja. Kartini tidak hanya menginginkan persamaan hak antar 

semua wanita, tapi juga antara wanita dan pria. Dalam proses emansipasi wanita cita-cita Kartini 

ternyata sampai tahun 2016 ini masih aktual. Persamaan hak masih diperjuangkan oleh banyak organisasi 

wanita di dunia. Kartini tidak hanya menjadi inspirasi wanita di Indonesia -salah satu negara 

berkembang- tetapi juga masih relevan di negara maju seperti Belanda. Kenapa? Karena cita-cita 

persamaan hak mencakup baik bidang horizontal (pendidikan, pekerjaan) tetapi juga lapisan vertikal 

(kalangan bawah, menengah, atas). Bisa dikatakan bahwa cita-cita Kartini tidak hanya aktual temanya, 

tetapi juga universal sifatnya. 

Semasa hidupnya - dari 1879 sampai 1904 – cita-cita Kartini untuk 

negara Belanda pun masih jauh dari jangkauan kaum wanita. Lebih 

seabad yang lalu  hanya 1 á 3 % wanita Belanda menikmati 

pendidikan tinggi; 20 tahun kemudian jumlah ini meningkat sampai 

20%. Baru setelah tahun 70-an partisipasi wanita di perguruan 

tinggi meningkat pesat. Bahkan sampai kemudian melebihi jumlah 

pria. Bisa dikatakan salah satu cita-cita Kartini berhasil tercapai di 

Belanda, karena siapa pun kaya atau miskin, laki-laki atau 

perempuan, pribumi Belanda atau tidak, semua yang punya 

kapasitas diberi fasilitas untuk mengikuti pendidikan yang sesuai. 

Di Indonesia hal ini masih jauh dari jangkauan rakyat. Tidak hanya 

bagi rakyat miskin tapi juga untuk kelas menengah, karena akibat    

  sistem pendidikan yang bersifat komersial. 
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Walaupun partisipasi wanita Belanda di dunia pendidikan menguat, namun partisipasi wanita dalam 

lapangan pekerjaan tetap mendapat hambatan. Banyak wanita Belanda yang berpendidikan tinggi dalam 

tahun ke 60-an terpaksa menghentikan karirnya setelah menikah dan punya anak. Kombinasi antara kerja 

dan keluarga sering kali menghancurkan atau merugikan karir wanita. Selain fasilitas yang menyokong 

sangat kurang (tempat penitipan anak-anak kecil), juga budaya berpikir saat itu sangat mengganggu. 

Partai Sosial Demokrat Belanda (PvdA) pernah menyatakan sangat malu apabila wanita yang sudah punya 

anak masih terpaksa bekerja. Bahwa ada wanita yang berambisi ingin meneruskan karirnya setelah 

berumah tangga, sama sekali tidak masuk dalam logika partai saat itu. Partai yang lain (Christen 

Demokrat, Liberal) bahkan berpikir lebih konservatif atau tidak pro-perempuan. Akibatnya tidak ada 

kebijaksanaan yang mendukung ke arah itu.  Sebaliknya: pandangan umum seringkali menghujat kaum 

wanita yang tetap bekerja setelah berkeluarga. Mereka dicap sebagai seorang „ibu yang tidak baik‟ dan 

„merugikan keluarga‟. 

 

Walaupun Indonesia negara berkembang namun situasi di Indonesia dalam hal ini  lebih mudah dari pada 

Belanda. Di Indonesia biasanya ada 3 generasi yang tinggal bersama dalam satu rumah tangga, sehingga 

selalu ada nenek/kakek yang bisa ikut memperhatikan cucu-cucu. Keluarga yang mampu biasanya 

memakai tenaga baby-sitter yang mengurus anak-anak kecil di rumah. Dengan demikian kemungkinan 

untuk tetap bekerja bagi wanita Indonesia setelah berumah tangga lebih besar dari pada di Belanda. 

Solusi seperti ini sering dipakai di negara-negara berkembang dimana tenaga kerja domestik masih 

murah. 

 

Perkembangan demografis tahun 80-an mempengaruhi pikiran partai dan politik di Belanda. Dengan 

terjadinya defisit tenaga kerja „rasa malu‟ melihat seorang ibu turut berkerja mencari nafkah, pelan-

pelan berubah menjadi „kewajiban‟ setiap wanita dewasa. Slogan-slogan didengungkan untuk 

menyemangati para siswi agar memilih jurusan eksakta untuk memudahkan profesi nanti. Kini semua 

orang di Belanda, laki-laki atau perempuan, berkeluarga atau tidak pada prinsipnya dianggap siap untuk 

bekerja sampai pensiun. Macam-macam kebijaksanaan dikeluarkan untuk meningkatkan partisipasi 

wanita dalam lapangan pekerjaan. Orang berdiskusi tentang penentuan quota dan „positieve 

discriminatie‟ wanita dalam lingkungan pekerjaan. Juga peraturan hukum „Wet gelijke behandeling van 

mannen en vrouwen‟ diberlakukan di Belanda sejak 1 Maret 1980 untuk menyamakan hak gaji antara 

pekerja wanita dan pria. Banyak study tahun 80-an menemukan bahwa wanita Belanda rata-rata 

menerima gaji 25% kurang dari pria. Sekarang tahun 2016 perbedaannya masih sekitar 20%. Bisa 

disimpulkan bahwa peraturan hukum di Belanda untuk melindungi diskriminasi wanita dalam hal 

penggajian sampai sekarang tidak cukup membantu. Dengan perlindungan hukumpun pelanggaran hak- 

hak wanita masih saja terjadi di Belanda. Keadaan ini tidak hanya merugikan wanita Belanda tetapi juga  
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Wanita Indonesia dan non-Belanda lainnya yang bekerja di Belanda. Statistik memperlihatkan 

diskriminasi berjenjang: paling tinggi gaji pria Belanda, lalu menurun ke wanita Belanda, kemudian ke 

bawah lagi untuk wanita luar termasuk wanita Indonesia. 

 

Seandainya Kartini masih hidup sekarang dia akan mengamati bahwa persamaan hak wanita dalam dunia 

pendidikan sudah tercapai di Belanda: tidak ada lagi hambatan juridis atau sosial untuk menuntut ilmu. 

Keberhasilan seseorang lebih tergantung pada hal-hal pribadi seperti kesanggupan, motivasi dan 

ketekunan. Tapi dalam dunia profesional masih tetap ada banyak hambatan. Perlindungan hukum 

ternyata tidak menghapuskan diskriminasi dalam penggajian. Tradisi dan budaya berpikir masyarakat 

masih banyak menjadi hambatan sehingga merugikan wanita. Situasi di Indonesia lebih suram lagi. Selain 

sistem pendidikan yang tidak mendukung rakyat, lapangan pekerjaan juga sangat terbatas. Sementara 

tingkat pertumbuhan penduduk yang pesat makin mempersulit keadaan. Jaman Kartini dulu anti-konsepsi 

yang aman untuk kaum wanita belum ada. Jika masih hidup, mungkin Kartini akan memperkenalkan 

slogan feminisme Belanda „baas in eigen buik‟ di Indonesia untuk dianalisa, ditafsirkan dan 

disosialisasikan oleh kaum wanita.  

 

Maret 2016 
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Pakaian Tradisional Daerah Indonesia  
Revina Rachmat 

 

Indonesia adalah negara yang sangat kaya budayanya. Suku-suku yang tersebar di 33 provinsi 

memiliki ciri khas masing-masing, misalnya perbedaan dalam tari tradisional atau baju adat. 

Baju adat yang disebut pakaian tradisional di seluruh Nusantara akan digambarkan di artikel ini 

dengan penjelasan yang pendek. Selamat menikmati keindahannya! 

 

Sumatera (pakaian 10 provinsi) 

Bermacam-macam pakaikan Sumatera memberi gambaran keragaman pulau ini. 

 

Ulee Balang biasa adalah 

pakaian adat tradisional 

Aceh, pakaian tersebut 

biasanya digunakan oleh 

para raja dan keluarganya. 

 

 

 

 

Pakaian adat tradisional Riau adalah pakaian 

adat tradisional Melayu. Di Riau ada 3 macam 

pakaian adat tradisional Melayu yaitu Siak Riau, 

Indragiri dan Bengkalis Riau. 
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Di Kepulauan Riau untuk pakaian adat tradisional pria, baju yang dipakai 

adalah baju Melayu  berupa atasan yang disebut Teluk Belanga. Busana ini 

terdiri dari celana, kain sampin, dan songkok atau penutup kepala. Untuk 

perempuan, pakaian yang dipakai berupa baju kurung, kain, dan selendang. 

Selendang dipakai dengan cara disampirkan di bahu. 

 

Pakaian adat tradisional Jambi sama 

seperti yang ada di daerah pulau 

Sumatera yang lain, yaitu pakaian 

adat tradisional Melayu. Pakaian 

adat tradisional Melayu dari Jambi biasanya lebih mewah 

daripada pakaian yang digunakan sehari-hari karena disulam 

dengan benang emas dan dihiasi dengan berbagai hiasan yang 

mewah untuk kelengkapannya. 

 

Pakaian adat tradisional Sumatera Utara adalah Ulos, yang dianggap oleh 

masyarakat suku Batak dan Karo sebagai ajimat yang mempunyai daya magis 

tertentu. 

 

Paksian adalah pakaian adat tradisional Bangka 

Belitung. Untuk perempuan biasanya memakai 

baju kurung berwarna merah yang berbahan kain 

sutra dan kepalanya memakai mahkota yang biasa 

disebut dengan nama Paksian. Sedangkan untuk 

laki-laki menggunakan sorban atau yang biasa 

disebut masyarakat Bangka Belitung sebagai 

Sungkon. 

 

 

 

 

 

 

 

Pakaian adat tradisional Sumatera Barat yang 

terkenal adalah Pakaian Penghulu dan 

Pakaian Bundo Kanduang yang terdapat di 

daerah Minangkabau Sumatera Barat. 
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Pakaian adat tradisional wanita di Bengkulu berupa Baju Kurung berlengan 

panjang, bertabur corak-corak, sulaman emas berbentuk lempengan-

lempengan bulat seperti uang logam. Pakaian adat tradisional pria terdiri 

atas jas, sarung, celana panjang, alas kaki, dilengkapi dengan tutup kepala 

dan sebuah keris. 

 

 

Pakaian adat tradisional Sumatera Selatan 

adalah Aesan Gede. Baju adat tradisional 

ini terinspirasi dari zaman kerajaan 

Sriwijaya yang dulunya jaya di daerah 

Sumatera Selatan. 

 

 

Pada pakaian adat tradisional Lampung 

bila dicermati terdapat perbedaan 

antara Lampung Pesisir dengan Lampung 

Daratan tetapi pada dasarnya masih 

sama yaitu menggunakan kain tapis di hias dengan logam kuningan yang 

memperindah dan membuat mewah, sedangkan kain tapis adalah suatu 

kain yang ditenun secara manual dengan menggunakan tinta mas yang di 

ukir dengan tangan tangan terampil hingga membuat yang memakai 

pakaian penganten tersebut terlihat lebih berwibawa. 

 
 

Jakarta (pakaian 1 provinsi) 

 
 

 

 

 

 

Pakaian adat tradisional Jakarta biasa disebut dengan nama 

Pakaian Adat Betawi yang dipengaruhi oleh berbagai corak 

budaya masyarakat Jakarta yang sangat beragam 

diantaranya budaya Arab, China, Melayu dan Budaya Barat. 
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Jawa (pakaian 5 provinsi) 

 

Untuk Jawa Barat, pakaian adat tradisionalnya memiliki perbedaan 

untuk laki-laki dan perempuan. Kain kebaya pada dasarnya digunakan 

perempuan di semua lapisan, baik 

rakyat biasa maupun bangsawan. 

Perbedaannya mungkin hanya pada 

bahan kebaya yang digunakan serta 

corak hiasnya. 

 

Pakaian adat tradisional Jawa Tengah 

identik dengan penggunaan kain 

kebaya dengan motif batik, dimana 

batik yang digunakan merupakan 

batik tulis yang masih tergolong asli. 

 

Pakaian adat tradisional masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri 

dari seperangkat pakaian adat tradisional yang memiliki unsur-unsur yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan lainnya. Kelengkapan berbusana tersebut merupakan ciri khusus pemberi identitas bagi 

pemakainya yang meliputi fungsi dan peranannya. Oleh karena itu, cara berpakaian biasanya sudah 

dibakukan secara adat, kapan dikenakan, di mana dikenakan, dan siapa yang mengenakannya. 
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Di Banten, untuk masyarakat Baduy masih 

dikenakan pakaian adat tradisional dalam 

kehidupan sehari-hari. Baduy Dalam sering 

mengenakan pakaian adat berwarna putih 

yang melambangkan kesucian. Sementara 

Baduy Luar mengenakan pakaian adat 

berwarna hitam.  

 

Pakaian adat tradisional Madura, Jawa Timur 

biasa disebut Pasa’an. Pakaian ini terkesan 

sederhana karena hanya berupa kaos 

bergaris merah putih dan celana longgar. 

Untuk wanita biasa digunakan kebaya. 

Bali (pakaian 1 provinsi) 

 
Pakaian adat tradisional Bali sesungguhnya sangat bervariasi, meskipun 

secara selintas  kelihatannya sama. Masing-masing daerah di Bali 

mempunyai ciri khas simbolik dan ornamen, berdasarkan 

kegiatan/upacara, jenis kelamin dan umur penggunanya. Status sosial dan 

ekonomi seseorang dapat diketahui berdasarkan corak busana dan ornamen 

perhiasan yang dipakainya. 
 

Nusa Tenggara  (pakaian 2 provinsi) 

 

Pakaian adat tradisional Provinsi Nusa 

Tenggara Barat adalah pakaian adat 

Lombok. 

 

Ti’langga merupakan aksesoris dari 

pakaian adat tradisional untuk pria Rote, 

Nusa Tenggara Timur. Untuk wanita, 

biasanya mengenakan baju kebaya 

pendek dan bagian bawahnya 

mengenakan kain tenun. 
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Kalimantan  (pakaian 4 provinsi) 

 

Pakaian adat trasional Kalimantan Barat berbahan kulit kayu yang diproses 

menjadi kain. Untuk bahan utama yang digunakan sebagai bahan pakaian adat 

tradisional Kalimantan Barat adalah kulit kayu kapuo atau ampuro. Kulit kayu 

tersebut dipukul termasuk di pukul di dalam air menggunakan pemukul yang 

berbentuk bulat. Kemampuan mengolah kulit kayu menjadi kain oleh 

masyarakat merupakan kemampuan yang secara turun temurun diturunkan 

oleh nenek moyang. 
 
 
 

Orang Kalimantan Timur biasanya mengenakan 

pakaian adat tradisional khas mereka tergantung fungsi dan penggunaan. 

Pakaian yang dikenakan untuk bepergian berbeda dengan pakaian sehari-

hari. Apalagi pakaian untuk acara dan upacara-upacara tertentu. Begitu 

pula pakaian yang dikenakan untuk menari pun berbeda dengan pakaian 

lainnya. Pakaian adat yang dimiliki masyarakat Kalimantan Timur biasa 

dikenakan pada saat upacara, perkawinan, tarian, dan sebagainya. 

 

Ada beberapa jenis pakaian adat 

tradisional Suku Banjar yang berasal 

dari provinsi Kalimantan Selatan, 

antara lain Pengantin Bagajah 

Gamuling Baular Lulut, Pengantin 

Baamar Galung Pancar Matahari, 

Pengantin Babaju Kun Galung 

Pacinan dan Pengantin Babaju 

Kubaya Panjang. 

 

Untuk pakaian adat tradisional 

pengantin pria di Kalimantan 

Tengah memakai celana panjang 

sampai lutut, selempit perak atau 

tali pinggang dan tutup kepala. Perhiasan yang dipakai adalah inuk atau kalung panjang, cekoang atau 

kalung pendek dan kalung yang terbuat dari gigi binatang. Pengantin wanita memakai kain berupa rok 

pendek, rompi, ikat kepala dengan hiasan bulu enggang, kalung dan subang. 
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Sulawesi  (pakaian 5 provinsi) 

 

Berbicara adat dan budaya Sulawesi 

Utara, kita tidak mungkin bisa 

dengan membicarakan satu suku 

sebagai perwakilan dari empat suku 

penduduk asli Sulawesi Utara. 

Keempat suku penduduk asli 

tersebut adalah; Suku bangsa 

Minahasa, Gorontalo, Sangir 

Talaud, dan Mongondow.  Ke 

empat suku bangsa ini memiliki adat 

istiadat tersendiri, meski dalam 

beberapa hal terdapat 

kesamaannya. Begitu pun ketika 

kita membicarakan pakaian adat.  

 

Lipa Saqbe Mandar (Sarung Sutra Mandar) adalah pakaian adat Sulawesi Barat 

yang sepintas memiliki persamaan dengan kain sutra daerah lain, tapi di setiap 

jenis dan nama Lipa Saqbe Mandar memiliki ciri 

khas khusus yakni dari segi corak (sure‟ ataupun 

bunga) dan cara pembuatannya, yang 

membuatnya terkenal ke daerah sekitarnya 

(Bugis dan Makassar). 

 

Di Sulawesi Tengah baju 

Nggembe adalah pakaian adat 

tradisional yang dipakai oleh 

remaja putri untuk Upacara 

Adat atau pesta. Baju 

Nggembe berbentuk segi 

empat, berkerah bulat 

berlengan selebar kain, 

panjang blus sampai pinggang dan berbentuk longgar. 

 

Pakaian adat Provinsi Sulawesi Tenggara  adalah pakaian adat Suku Tolaki. 
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Baju bodo  adalah pakaian adat tradisional perempuan Bugis,  Sulawesi 

Selatan,  Indonesia. Baju bodo berbentuk segi empat, biasanya berlengan 

pendek, yaitu setengah atas bagian siku lengan. Baju bodo juga dikenal 

sebagai salah satu busana tertua di dunia. 

 
 
 
 
 

 

Gorontalo  (pakaian 1 provinsi) 

 

 

Dalam acara pernikahan pakaian adat tradisional daerah khas Gorontalo 

disebut Biliu (pakaian pengantin putri) dan Mukuta (pakaian pengantin 

putra). Pakaian adat Gorontalo umumnya mempunyai tiga warna yang 

memiliki arti tertentu yaitu warna ungu, warna kuning keemasan, dan 

warna hijau. 

 
 

 

Maluku  (pakaian 2 provinsi) 

Baju Cele di Maluku bermotif garis-garis geometris atau berkotak-kotak kecil. 

Biasanya, baju Cele dikombinasikan dengan kain sarung yang warnanya tidak 

terlalu jauh berbeda, yang penting harus 

seimbang dan serasi. Baju cele dipakai 

dalam upacara-upacara adat. 

 

Pakaian Manteren Lamo (Sultan) adalah 

pakaian adat tradisional Maluku Utara 

yang terdiri atas celana panjang hitam 

dengan bis merah memanjang dari atas 

ke bawah, baju berbentuk jas tertutup dengan kancing besar terbuat dari perak 

berjumlah sembilan . Sementara itu, leher jas, ujung tangan, dan saku jas yang terletak di bagian luar 

berwarna merah. 
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Papua  (pakaian 2 provinsi) 

Pakaian adat Ewer merupakan pakaian adat tradisional Papua Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pakaian adat pria dan wanita di Papua hampir sama bentuknya. Mereka memakai baju dan penutup 

badan bagian bawah dengan model yang sama. Mereka juga sama-sama memakai hiasan kepala berupa 

bulu burung cendrawasih, gelang, kalung, dan ikat pinggang dari manik-manik, serta rumbai-rumbai pada 

pergelangan kaki. Bentuk pakaian yang terlukis di sini merupakan ciptaan baru. Tombak/panah dan 

perisai yang dipegang mempelai laki-laki membuat pakaian adat Papua lebih mengesankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Berbagai Reviews   
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Perempuan Pelukis Indonesia 

Aminah Idris  
 

Banyak orang masih belum jelas membedakan istilah pelukis perempuan dan perempuan pelukis. Pelukis 

perempuan bisa laki-laki atau perempuan yang melukis perempuan sebagai obyek lukisannya. Sedangkan 

perempuan pelukis, perempuanlah yang menjadi subyek atau pelaku dalam melukis. Dalam skala 

nasional jumlah perempuan pelukis  masih  terbatas. Banyak perempuan pelukis yang sering disebut 

„pelukis di hari Minggu„, dimaksudkan bahwa mereka melukis hanya diwaktu-waktu senggang, jadi 

melukis bukan sebagai pekerjaan sehari-hari.  

 

Menurut pelukis Ery A, seni lukis dapat dijadikan upaya untuk menghadirkan budaya Indonesia yang 

tergerus. Pelukis Nunung WS mengatakan bahwa  melalui pameran perempuan pelukis dapat menyapa 

publik (dengan demikian perempuan bisa menunjukkan keberadaannya – zichtbaar zijn). 

 

Emiria Sunassa layak disebut pelopor perempuan perupa modern Indonesia karena keberadaannya di 

awal perjalanan sejarah perupa modern dan konsistensinya dalam berkarya. Emiria adalah putri Sultan 

Tidore yang dilahirkan di tahun 1894 di Sulawesi Utara. Dia sangat aktif berkarya dan berpameran. Di 

jaman kolonial Belanda, Emiria  menjadi anggota PERSAGI (Persatuan Ahli Gambar Indonesia yang 

didirikan oleh pelukis Sudjojono dan Agus Djaja).  

Dalam pameran yang diadakan oleh PERSAGI tahun 1940, Emiria memamerkan karyanya „Telaga Warna‟. 

Pada tahun 1941, Bond van Kunstkringen mengadakan pameran di Batavia, khusus untuk seniman-

seniman Indonesia, Emiria ikut ambil bagian dalam pameran tersebut dengan menampilkan lukisannya 

„Pekuburan Dayak Phining‟, „Orang-orang Papua‟, dan „Kampung diteluk Rumbolt‟. Kegiatannya di bidang 

seni diteruskan sampai masa-masa sesudahnya.  

Di jaman Jepang, dia bekerja di bagian seni Keiman Bunko Shidasjo (Pusat Kebudayaan) yang ada tahun 

1942 mengadakan pameran, dimana Emiria  adalah satu-satunya perempuan pelukis  yang ambil bagian 

dalam pameran tersebut. Lukisanya : „Pasar dan angklung‟ mendapat hadiah Saiko Sjikikan.  Namanya 

tercatat dalam buku „Orang Indonesia terkemuka di Djawa‟ terbitan Goenseikanbu tahun 1944 sebagai 

pelukis yang menghasilkan karya feminis awal.   

Tahun 1943  Poetera (Pusat Tenaga Rakyat)  mengadakan pameran tunggal dari Emiria yang menampilkan 

sejumlah lukisannya. Lukisan-lukisan Emiria mempunyai ciri seni lukis yang menampilkan ke Indonesiaan 

melalui penggambaran artefak masyarakat suku di Indonesia dengan memilih warna-warna yang luar 

biasa. Ini sesuai dengan ciri lukisan periode PERSAGI yang mengangkat nasionalisme dalam seni rupa,  
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mencari sintesis dari lukisan tradisional dan modern dengan bercirikan ke Indonesiaan. PERSAGI didirikan 

dengan tujuan mengimbangi lembaga kesenian Kunstkring (asing) yang mampu menghimpun lukisan- 

 

lukisan modern. Lukisan- lukisan dari PERSAGI mementingkan nilai psikologis bertema perjuangan rakyat, 

tidak terikat obyek alam yang nyata, memiliki kepribadian Indonesia, didasari keberanian dan semangat. 

Lukisan-lukisan Emiria yang terkenal : „Orang Irian dengan Burung Cendrawasih‟ dan „Pengantin Dayak‟. 

Masih banyak lagi lukisannya misalnya :  „Panen Padi” (tahun 1942), „Mutiara Bermain‟ (tahun 1945), 

„Market‟ (tahun 1952) , „Kembang Kembodja di Bali‟ (tahun 1958) dan „Wanita Sulawesi‟ ( tahun 1958) . 

Sayang jejak Emiria Sunassa lenyap pada tahun 1960- an. Emiria meninggal pada tanggal 7 April 1964 di 

Lampung.   

 

Perempuan–perempuan pelukis sering mengadakan pameran terutama sekitar peringatan Hari Kartini dan 

Hari Ibu . Seperti misalnya pameran dari 22 perempuan bertajuk „Women Artists Carnival‟ di Surabaya 

pada tanggal 16 April 2010. Juga pada 16 April 2015 yang lalu, 19 perempuan pelukis  dan 4 perajin 

menggelar pameran  dengan tema „Aku Wanita Indonesia‟ disertai demo melukis oleh Suzy Zackia. 

Pameran lukisan yang dilangsungkan di Hotel Singgasana ini dibuka oleh Walikota Surabaya – ibu 

Rismaharini. Pameran lukisan dengan tema “Peran Perempuan Pelukis dalam Pemberdayaan Ekonomi “ 

yang diselenggarakan pada 22–30 Desember 2015  oleh Galeri Saraswati & Media Indonesia telah 

melibatkan 8 perempuan pelukis.   

 

Selain bergabung dalam kelompok atau komunitas-komunitas, seperti misalnya dalam Kelompok Pelukis 

Wanita (KPW), Grup Sembilan, Kelompok Gemar Melukis, Sanggar Seniwati dari Ubud, dan lain-lain, 

banyak perempuan-perempuan pelukis bergabung dalam IPWI (Ikatan Pelukis Wanita Indonesia) yang 

kemudian berubah nama menjadi IWPI (Ikatan Wanita Pelukis Indonesia). IWPI mempunyai cabang-cabang 

di berbagai kota di Indonesia. Kegiatan IWPI menjadi wadah untuk mengkonsolidasi diri sebagai pelukis 

profesional, mengadakan pameran-pameran, seminar, workshop, tour melukis ke sejumlah kota, dan 

mempunyai jadwal melukis yang tetap.  

 

Dengan demikian perempuan pelukis tidak hanya menjadi pelukis di hari Minggu (Sunday Painters). 

Pameran-pameran yang mereka adakan tidak saja di dalam negeri, tapi juga di luar negeri, misalnya  

pameran di Malaysia tahun 2006 bertajuk „Enchanting Colours of Indonesia‟, melibatkan 24 perempuan 

pelukis dengan 60 lukisan. Tahun 2009 dengan  bertajuk „Exotic Indonesia in colour‟, 40 orang perempuan 

pelukis yang tergabung dalam IWPI memamerkan 100 lukisan  juga di Malaysia. 

 

Selain pameran-pameran yang diadakan secara kolektif, perempuan-perempuan pelukis juga sering 

mengadakan pameran-pameran tunggal, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.  
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Menurut kritikus Agus Dermawan T., ada 10 perempuan pelukis terbaik di Indonesia: 

Nama (salah satu) Lukisan  

 

Nama (salah satu) Lukisan 

1 Lucia Hartini 

 

 

 

 

6 Kartika Affandi 

 

 

 

 

selfpotret 

2 Nunung WS 

 

7 Farida Srihadi 

 

 

3 Ida Hajar 

 

8 Astari Rasjid 

 

4 Hening Purnamawati 

 

 

 

 

 

9 Heyi Ma'mun 

 

5 Umi Dachlan 

 

 

 

 
 

10 
Erica (Hestu 

Wahyuni) 

 

 

Untuk mendapatkan gelar doctor di Universitas van Amsterdam, Cornelia Magdalena Pol menulis buku 

„DISCOURS ON THE FRAME, The making and unmaking of Indonesian women artists‟. Di dalam buku 

tersebut dia menulis bahwa dalam studi gender dan creativitas seni lukis Indonesia berkisar sekitar 

pengertian dasar pertimbangan pengambilan aturan dalam budaya yang berlaku. Dalam budaya Barat dan 

juga di Indonesia dasar pertimbangan berorientasi patriarchaal. Di Indonesia diwujudkan sebagai kodrat 

perempuan, peran ganda dari perempuan dan martabat laki-laki. Anggapan tentang bagaimana 

perempuan harus bersikap, menghambat mereka dalam kebebasan dan berkarya. Dalam buku tersebut  
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penulis mengangkat motif dari kehidupan dan karya 3 perempuan pelukis modern Indonesia: Siti Farida 

Srihadi, Nunung W.S. dan Kartika Affandi. Ketiga-tiganya adalah intelektuil dibidang seni dan juga 

perempuan pelukis yang terkenal. Siti Farida Srihadi adalah istri pelukis terkenal Srihadi Soedarsono, 

mengajar mata kuliah kritik seni di Indonesia yang karyanya berkali-kali dipamerkan di dalam maupun di 

luar negeri. Seperti misalnya pameran lukisannya pada tahun 1975 di Jakarta, Belanda, Perancis, Inggris 

dan Malaysia. Tahun 1988 mengadakan pameran Asean Traveling Exhibition di Jakarta, Bangkok, Kuala 

Lumpur , Singapura dan Filipina. Nunung W.S. juga banyak memamerkan lukisannya, pernah menjadi 

dosen tamu di Academi Minerva di Groningen dan menerima  banyak penghargaan-penghargaan. Kartika 

Affandi adalah putri dari pelukis besar Affandi, juga banyak menerima penghargaan atas karya-karyanya, 

misalnya penghargaan beasiswa dari pemerintah Perancis, Gold Medal dari Academica Italia dan lain-

lain. 

 

Perempuan-perempuan pelukis yang dengan karyanya juga telah mengharumkan nama Indonesia, 

misalnya Novita Sechan, Umi Dachlan, Januar Ernawati dan masih banyak lagi lainnya.      
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Waljinah – Melihat Perempuan Dalam Jejak ‘Walangkekek’ 
Citra Aryandari 
 

1968, Kereta Bima meluncur pada malam yang tenang. Seorang perempuan duduk diantara kursi 

menuju Jakarta dengan suatu pengharapan. Perjalanan melintasi ruang pada masa itu adalah 

suatu hal yang luarbiasa, apalagi untuk seorang perempuan. Oleh karena itu ia berefleksi diri. 

Bagi dia, hidup, masa lalu, dan masa depan masih kabur untuk seorang biduan.   Perlahan 

kemudian ia mencoba tuliskan gagasan dan harapannya. 
 

 .... Walangkekek menclok neng tenggok, mabur maneh menclok neng pari, 

ojo ngenyek yo mas karo wong wedhok, yen ditinggal lungo setengah mati.... 

 

Sebuah syair sederhana yang akhirnya begitu terkenal hingga saat ini, setenar pencipta dan 

penyanyinya, Waljinah. 

 

Kini banyak perempuan-perempuan luar biasa hadir dalam kehidupan musik Indonesia.  

Ada Maia Ahmad, Krisdayanti, Titi DJ, Mulan Jameela, dan masih banyak lagi.  

Akan tetapi kesemuanya hadir dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang muncul dengan 

menjual kualitas, dan banyak pula yang membeli publik dengan isue-isue media masa. 

Nampaknya mereka yang hadir dengan membeli publik dengan issue ini akan dengan cepat 

meroket, dan akan dengan cepat menghilang. Bisa kita lihat mereka yang menjual nama dengan 

cerita perselingkuhan, perceraian, dan sebagainya dengan cepat tenar, namun segera 

menghilang entah kemana. Hal ini nampaknya berbeda dengan Waljinah. 

 

Secara kualitatif, Waljinah mampu bertahan dalam masa  tiga jaman! Kiranya hal ini menjadi 

hal yang luarbiasa untuk kehadiran seorang biduanita, hingga mampu menjaga eksistensinya 

dalam waktu yang cukup panjang. Kondisi dan determinan macam apa yang sebetulnya melatari 

keberadaan Waljinah sebagai penyanyi keroncong? 

 

Hampir semua tingkatan generasi dalam masyarakat Indonesia mengenal Waljinah. Berkebaya, 

bersanggul, banyak senyum dan konsisten dengan keroncong. Tidak banyak wanita Indonesia 

yang mempunyai nama sebesar dia. Ketenarannya mungkin hanya bisa dibandingkan dengan 

Titik Puspa. Namun untuk ukuran kualitas, setiap individu memiliki kebesarannya sendiri, 

apalagi hingga tiga generasi. Luar biasa! 
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Perempuan Jawa 

Waljinah adalah perempuan Jawa. Tradisi Jawa memberikan konsepsi bahwa perempuan sejati 

adalah perempuan yang tetap tampak lembut, berperan dengan baik di rumah sebagai ibu 

maupun istri, berbakti dengan melebur di dapur maupun tempat tidur. Masyarakat Jawa 

berharap perempuannya bersikap dan berperilaku halus, rela menderita, dan setia. Ia 

diharapkan dapat menerima segala sesuatu bahkan yang terpahit sekalipun. “Mlakune kaya 

macan luwe” (jalannya seperti harimau jalan) adalah sebuah metafor untuk perempuan Solo. 

Berkaitan dengan prinsip hormat, sedapat mungkin perempuan Jawa tidak tampil dalam sektor 

publik karena secara normatif perempuan tidak boleh melebihi laki-laki. Pada awalnya keluarga 

Waljinah sangat melarang Waljinah sebagai seorang penyanyi, karena sebagai perempuan Jawa, 

pekerjaan sebagai penyanyi dianggap rendah. Akan tetapi hal ini tidak berpengaruh dalam diri 

Waljinah. Jika dilihat dalam perspektif feminism Waljinah pada masa itu menyadari adanya 

ruang-ruang yang bisa dipilih sebagai perempuan sebagai profesi modern. Kenyataan 

membuktikan orang-orang di sekitar Waljinah akhirnya menerima hal itu karena adanya 

legitimasi lewat festival. 

 

Hal ini secara intertekstual, di Solo tempat Waljinah lahir juga muncul perempuan-perempuan 

yang luar biasa dibidang batik. Pengusaha-pengusaha batik di Laweyan dan dinamika Pasar 

Klewer dimotori oleh kaum perempuan (mbok mase, yang bukan dari golongan aristokrat). 

Kondisi ini dijadikan sebagai penanda bahwa perempuan Solo di masa itu telah memiliki 

kemandirian atau kepercayaan di bidang ekonomi dan hiburan. Perlu dicermati pula telah ada 

panggung hiburan wayang orang Sriwedari sebagai panggung pertama hiburan bergaya prosenium 

di Indonesia. Ruang ini sudah tentu telah menjadikan posisi seni pertunjukan diakui keberadaan 

oleh keraton Solo secara hegemonial.   

 

Walangkekek & Maecenas 

Keberhasilan Waljinah sangat dipengaruhi oleh 'maecenas-maecenas' yang ada pada setiap 

masanya. Pada tahun 1965 ketika Waljinah menjuarai Festival Keroncong Piala Presiden Sukarno 

adalah moment dimana Presiden Sukarno sebagai orang nomor satu di masa itu menjadi 

maecenas yang mendukung keberhasilan Waljinah. Presiden Sukarno memberikan wadah kepada 

seniman-seniman keroncong khususnya Waljinah dengan mengadakan semacam briefing yang  
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membahas keroncong. Karena kedekatan Waljinah dengan presiden Sukarno pada saat itu, 

sampai-sampai anak Waljinahpun diberi nama oleh Sukarno. Sukarno yang pada masa itu 

mendudukkan dirinya pemimpin revolusi adalah simbol penguasa yang mampu memberikan 

perubahan dan jaminan keteguhan negara. Karena itu apa yang menjadi pilihan Soekarno adalah 

pilihan seluruh rakyat. 

 

Umar Kayam menyebut 'maecenas-maecenas' sebagai sesuatu yang memberikan perhatiannya 

terhadap kesenian dan kemurahan hatinya kepada seniman; telah dijadikan contoh lambang 

kedermawanaan dan perlindungan terhadap kehidupan kesenian. (Umar Kayam,1981; 71) Di 

istana-istana raja, bangsawan dan kaum agamawan, juga gereja-gereja berbagai hasil kesenian 

diperkenalkan, dipamerkan, didengarkan, dibeli, disimpan. Di tempat-tempat itu pula seniman-

seniman diperkenalkan, dipuji, dicaci, didorong, dihadiahi dan dihukum. Kemudian dengan 

munculnya pola pengaturan masyarakat dan dengan demikian juga kekuasaan dan kekayaan, 

fungsi maecenas itu langsung dimainkan oleh lembaga-lembaga pemerintahan atau umum. 

 

Kita melihat dari penggambaran sekilas tadi, adanya satu pergeseran pola dari kedermawanan 

dan perlindungan terhadap seniman dan seni. Pergeseran wajah yang sangat personal ke wajah 

yang lembaga wakil telah terjadi. Apapun wajah dari sang maecenas, ada satu unsur yang harus 

hadir pada kualifikasi maecenas itu, yakni unsur kecintaan setidak-tidaknya perhatian atau 

tanggapan perlu terhadap seniman dan kreasi seni. Kemudian unsur lain yang nampaknya mesti 

juga hadir pada kualifikasi maecenas itu adalah unsur kemampuan. Kemampuan disini bisa 

berarti uang, posisi atau fasilitas atau ketiga-tiganya. 

 

Pada masa itu di Solo juga telah terbit koran mingguan Parikesit, Dharma Nyoto dan juga 

Dharma Kandha. Keberadaan media sangat mempengaruhi kehidupan seni. Koran mingguan 

berbahasa Jawa tersebut berfungsi formal untuk melestarikan nilai-nilai budaya setempat, serta 

untuk meneruskan pengetahuan serta nilai-nilai dari generasi sebelumnya.  

 

Parikesit, Dharmo Kandha, dan Dharmo Nyata merupakan bukti nyata bahwa Solo merupakan 

daerah yang sudah maju pada jaman itu. Media sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, 

penilaian, atau gambaran umum tentang banyak hal. Media mempunyai kemampuan untuk 

berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik. Dalam kaitannya dengan 

Waljinah, adanya koran mingguan ini membantu menyiarkan kegiatan panggungnya, sehingga 

masyarakat dapat mengikuti aksinya, atau di sisi yang lain media memberikan pembelajaran  
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intelektual untuk masyarakatnya. Jika ditelusur secara tekstual, lirik walangkekek berisi pesan 

moral dan memiliki nilai-nilai yang berelasi dengan feminisme. Kondisi kaum perempuan yang 

telah terrepresi (didomestikkan) selama bertahun-tahun seolah mendapat pencerahan dengan 

syair walangkekek. Alhasil lagu itu mendapatkan tempat di hati kaum perempuan masa itu. 

 

Kesimpulan 

Menyebut nama Waljinah semacam identik dengan budaya Jawa. Nyaris separoh hidupnya 

memang didedikasikan untuk kesenian Jawa. Meskipun demikian Waljinah bisa mempertahankan 

popularitasnya hingga 3 jaman. Sebagai perempuan Jawa yang hidup dalam aturan patriarki 

kemunculan Waljinah mengundang tanya. Tapi beriring dengan waktu kondisi masyarakat yang 

mulai anomie membuat kehadiran Waljinah sebagai biduanita sangat di nanti. Syair walangkekek 

yang merupakan representasi dari keadaan perempuan masa itu, merupakan determinan dalam 

keberhasilan Waljinah. Adanya hegemoni yang mengakui, ia masuk dalam narasi besar budaya 

populer yang diakui penguasa.  Solo, kota yang menjadikan pertunjukan bagian dari realita 

kehidupan, sangat mendukung industri budaya. Dalam dunia keroncong eksistensi Gesang telah 

nampak. Begitupula dalam sastra Jawa (budaya), Solo telah menerbitkan koran Parikesit dan 

Dharma Kandha/Nyata yang mau tak mau merupakan media dalam mengangkat seni budaya 

(lokal genius). Walangkekek bisa dikatakan sebagai penanda perubahan nilai dan pandangan 

hidup masyarakat Jawa atas perempuan dan kebudayaan. 
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Selamat Ulang Tahun Ibu Cisca!! 
Sejarah pendek tentang Francisca Pattipilohy 

 

Dengan hormat dan penuh kebanggaan, teman-teman dari Stchting DIAN menyampaikan: 

Ibu Francisca Pattipilohy yang dilahirkan di Makasar pada tanggal 26 Februari 1926, telah melewati 

kehidupan dalam 4 periode politik di Indonesia, periode Kolonial, periode Kemerdekaan, periode 

pemerintahan Orde Baru dan periode Reformasi. Beliau selalu aktif , pantang menyerah dan tak kenal 

lelah serta sangat peduli terhadap kawan. 

 

Pada awal tahun  diabad 20, ibu Cisca aktif di AAJA (Afro–Asian Journalist Association) 

sebagai perterjemah. Beliau ikut serta dalam misi delegasi AAJA ke 9 negeri Afrika dan Timur Tengah, 

antara lain ke Mesir, Aljazair, Siria, Guinea, Mali, Tanzania dan Ethiopia. 

 

Naiknya pemerintahan Orde Baru di tahun  mengguncang kehidupan ibu Cisca. Suami ibu Cisca, 

yang pada waktu itu bekerja sebagai wartawan Harian Rakyat dan aktif di gerakan perdamaian, 

ditangkap dan dipenjarakan di penjara Nusa Kambangan. Tidak lama sesudah itu ibu Cisca yang baru saja 

pulang dari Peking untuk tugas sebagai penterjemah dalam sidang Ganefo (Game of the New Emerging 

Forses) juga ditangkap dan dipenjarakan. Berkat usaha orang tua ibu Cisca, beliau berhasil dibebaskan 

dan kemudian pada tahun  pindah kenegeri Belanda bersama ke 4 putra-putrinya yang masih kecil-

kecil. Suatu dilema besar, meninggalkan suami yang masih dipenjara yang sampai sekarangpun 

pemerintah tetap bungkam tentang dimana suaminya dimakamkan. 

 

Di Belanda beliau dengan gagah berani bergulat dalam kehidupan untuk membesarkan dan memberi 

pendidikan untuk ke 4 putra-putrinya. Disamping kesibukan sehari-hari ibu Cisca menyempatkan diri 

untuk ambil bagian dalam kegiatan gerakan anti pemerintahan Orde Baru. Beliau aktif dalam kegiatan 

yang diorganisir oleh Komite Indonesia yang didirikan oleh Profesor Werthem tahun . 

 

Awal tahun -an  ibu Cisca bekerja di KITLV di Leiden dibagian Dokumentasi Modern Indonesia, di 

situ beliau terlibat dalam Grup Kerja Studi Perempuan Indonesia. Mulai awal tahun  gelombang 

feminisme ke 3 yang melanda negeri Belanda telah memunculkan jurusan studi perempuan di universitas-

universitas dan berbagai organisasi-organisasi perempuan seperti misalnya: Flamboyant  tahun , 

Grup Perempuan DIAN pada tahun  dan ZAMI di tahun .  
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Peran aktif ibu Cisca didalamnya sangat terasa. Beliau selalu beranggapan bahwa emansipasi perempuan 

itu suatu yang sangat penting. Tetapi selalu ditekankan bahwa tanpa pengetahuan tidak akan ada 

emansipasi.  

 

Sebagai salah satu pendiri Grup Perempuan DIAN (pada tahun ) dan juga sebagai Penasehat 

Stichting DIAN (sejak ) beliau selalu menggelorakan semangat untuk membaca dan belajar. 
 

Pada tahun  ibu Cisca mendapat penghargaan dari pemerintah Belanda sebagai bibliograph 

pertama dari ZMV (Zwarte Migranten Vrouwen = Perempuan Migran Kulit Berwarna) di Belanda.  
 

Tahun  organisasi perempuan ZAMI memberi penghargaan „ZAMI Award‟ atas jasanya dalam 

membangun organisasi tersebut. 

 

Kerja keras ibu Cisca diteruskan sampai sekarang. Tahun  beliau aktif dalam persiapan dan 

penyelenggaraan IPT (International People's Tribunal) di bidang risert. Kami mengenal ibu Cisca sebagai 

seorang yang memiliki perhatian yang luas. Selain kegemarannya membaca buku dan memainkan musik, 

keahliannya memasak dan melukis menghasilkan prestasi yang tinggi.  
 

 

 
 

 

 


